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Kakao merupakan komuditas utama yang dihasilkan di Desa Asahduren, 
Kecamatan Pekutatan, Kabupaten Jembrana, Bali. Program PM-UPUD 
bertujuan untuk peningkatkan pengembangan kelompok tani dan Usaha Mikro 
Kecil Menengah untuk peningkatan pemberdayaan warga masyarakat barbasis 
perkebunan kakao yang meliputi teknologi budidaya tanaman kakao dan 
teknologi pasca panen tanaman kakao.   Metode kegiatan yang digunakan yaitu 
survey, penyuluhan, praktek langsung, monitoring dan evaluasi.  Kelompok tani 
selaku mitra PM-UPUD yaitu kelompok Tani Mekar Nadi dan Kelompok Tani 
Tunas Jaya yang keduanya terletak di Desa Asahduren, Kecamatan Pekutatan, 
Jembrana, Bali. Permasalahan mitra antara lain kualitas biji kakao yang 
dihasilkan belum memiliki keterampilan dalam budidaya dan penanganan pasca 
panen tanaman kakao.  Hasil kegiatan PM-UPUD yaitu kelompok Tani Mekar 
Nadi dan Kelompok Tani Tunas Jaya telah memiliki kemampuan dan 
keterampilan dalam budidaya tanaman kakao dan penanganan pasca panen 
tanaman kakao secara terpadu dan terintegrasi. Adapun keterampilan yang 
telah diterapkan oleh kelompok mitra dari program PM-UPUD tahun 2023 
diantaranya penerapan teknologi budidaya kakao dan penerapan teknologi 
fermentasi biji kakao.  Kelompok tani telah mampu menghasilkan biji kakao 
terfermentasi yang memiliki nilai jual lebih tinggi.  Kegiatan PM-UPUD dapat 
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meningkatkan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
khususnya di kalangan anggota kelompok petani kakao. 
 

Key word : Abstract : 
 

Asahduren, 
fermentation, 
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postharvest 

Cocoa is the main commodity produced in Asahduren Village, Pekutatan 
District, Jembrana Regency, Bali. The PM-UPUD program aims to increase the 
development of farmer groups and Micro, Small, and Medium Enterprises to 
increase the empowerment of community members based on cocoa 
plantations which include cocoa cultivation technology and post-harvest 
technology for cocoa plants. The farmer groups as PM-UPUD partners are the 
Mekar Nadi Farmer Group and the Tunas Jaya Farmer Group, both of which are 
located in Asahduren Village, Pekutatan District, Jembrana, Bali. Partner 
problems include the quality of the cocoa beans produced and the lack of skills 
in the cultivation and post-harvest handling of cocoa plants. The activity 
methods used are surveys, counseling, direct practice, monitoring, and 
evaluation. The results of the PM-UPUD activities are that the Mekar Nadi 
Farmer Group and the Tunas Jaya Farmer Group have the ability and skills in 
cocoa cultivation and post-harvest handling of cocoa plants in an integrated and 
integrated manner. The skills that have been implemented by the partner group 
from the PM-UPUD program in 2023 include the application of cocoa cultivation 
technology and the application of cocoa bean fermentation technology. Farmer 
groups have been able to produce fermented cocoa beans which have a higher 
selling value. 
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PENDAHULUAN	

Dari segi geografis, Kecamatan Pekutatan  berada pada posisi yang sangat strategis. Sebab 
Kecamatan Pekutatan merupakan sebuah kecamatan yang berada di bagian timur Kabupaten 
Jembrana. Selain itu kawasan Pekutatan  merupakan jalan penghubung utama segala  aktivitas 
khususnya kegiatan perekonomian antara Kabupaten Tabanan dengan Kota Negara ibu kota 
Kabupaten Jembrana. Saat ini sebelah barat berbatasan langsung dengan wilayah Mendoyo. Dengan 
letak geografis dan delapan lokasi resmi desa  yang terbentang dari timur ke barat, Kecamatan 
Pekutatan  berpeluang memanfaatkan potensi masyarakat untuk mengembangkan berbagai usaha 
antara lain pertanian, perdagangan, industri, dan jasa (Suliartini et al., 2023). Kekuatan lokal 
Kecamatan Pekutatan adalah pertanian, peternakan, peternakan dan perikanan. Potensi tersebut 
terlihat dari pertumbuhan dan perkembangan yang sangat baik serta didukung oleh keseimbangan 
geografis wilayah dataran tinggi dan dataran rendah, dengan ketinggian 669 m dan luas dataran 
rendah 1m. Selain itu, perbandingan antara musim kemarau dan musim hujan juga sering terjadi. 
Padahal, musim hujan di wilayah Pekutatan tidak berbeda dengan musim hujan di sub wilayah lain di 
wilayah Jembrana. Curah hujan konstan sepanjang tahun dan suhu berkisar antara 23 hingga 30°C. 
Kecamatan Pekutatan memiliki 8 desa dinas, 30 desa dinas, dan 13 desa adat dengan luas 12.965 
kilometer persegi. Wilayah Pekutatan merupakan kawasan pertanian yang cocok untuk tanaman tadah 
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hujan dengan menggunakan tanaman kakao. Pertanian mencapai hasil terbaik bila didukung oleh 
sarana dan prasarana pertanian yang memadai. 

Desa Asahduren merupakan sebuah desa  di Kecamatan Pekutatan, 75 kilometer dari ibu kota 
Provinsi Bali. Mata pencaharian utama warga Asahduren adalah pertanian. Jumlah penduduk Desa 
Asahduren sebanyak 892 KK, laki-laki 1.882 orang  dan perempuan 1.830 orang. Desa Asahduren 
terbagi menjadi empat desa, yaitu Dusun More, Dusun Asahduren, Dusun Temukus, dan Dusun Segah. 
Luas wilayah Desa Asaduren adalah 6.641,85 m². Dusun Segah  terletak di Desa Asahduren, dekat 
dengan hutan  dan perkebunan (Perusda). Salah satu dari sedikit desa yang dekat dengan hutan 
nasional, mata pencaharian utama masyarakatnya adalah pertanian dan  peternakan. Produk utama 
yang dihasilkan di sana adalah kakao. Tempatnya jauh dari masyarakat, sehingga masyarakat setempat 
ikut serta dalam kegiatan  tersebut (Anonymus, 2005). 

Di Tempek Tri Karya Utama Dusun Segah terdapat dua kelompok tani yang yaitu  Kelompok 
Tani Mekar Nadi dan Kelompok Tani Tunas Jaya. Kelompok Tani Mekar Nadi beranggotakan 21 orang 
dengan  ketua kelompok bernama I Made Sukadana, dan Kelompok Tani Tunas Jaya beranggotakan 23 
orang dengan dipimpin oleh ketua kelompok yang bernama I Wayan  Sudiana. Lokasinya yang 
berdampingan dengan hutan Negara membuat kelompok ini jauh dari keramaian dan masih agak 
tertinggal dalam berbagai hal keterampilan. Karena lokasinya yang jauh dan berdampingan dengan 
hutan Negara membuat kelompok ini masih sangat membutuhkan dukungan agar dapat mengelola 
perkebunan kakao dan pasca panennya, sehingga memerlukan pendampingan agar kelompok 
mempunyai kegiatan penunjang yang dapat membantu meningkatkan penghasilan. Kemampuan 
tersebut nantinya akan banyak digunakan atau dipraktekkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
selain juga ada keinginan untuk memiliki kemampuan memiliki usaha sendiri (wirausaha). 

Pengembangan teknologi pengolahan pasca panen kebun kakao dilakukan dalam upaya 
meningkatkan daya saing produk unggulan tersebut, yang berpotensi memperkuat kekuatan ekonomi 
masyarakat pedesaan. Tujuannya adalah untuk mengurangi kehilangan hasil panen akibat penyakit 
fisik dan penyusutan, meningkatkan kualitas dan menambah nilai  produk pertanian. Pengolahan pasca 
panen kakao terjadi mulai dari pemanenan hingga produksi produk  jadi  (Munarso, 2016). Operasi 
pascapanen meliputi pemanenan, pengumpulan, pemindahan, pencucian, distribusi, penyortiran,  
pengangkutan, pengeringan, pengemasan, dan penyimpanan (Aris & Jumiono, 2020). Penerapan 
teknologi pascapanen pada tanaman kelapa masih belum konsisten. 

Hal ini terutama disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai teknologi pascapanen. Minat 
pemerintah dalam meningkatkan nilai tambah produk pertanian kelapa di pedesaan saat ini masih 
kurang dibandingkan  upaya peningkatan produktivitas pertanian melalui budidaya perkebunan. Oleh 
karena itu,  hingga saat ini, teknologi pengolahan pasca panen terus mengalami kemajuan yang lambat 
dan masih jauh dari harapan. Peran teknologi pascapanen dalam industri pertanian kakao hanya 
terbatas pada pemanenan, peledakan, fermentasi dan pengeringan. 

Mengingat tantangan-tantangan ini, proses penerapan dan penggunaan teknologi pascapanen  
penting untuk adopsi dan pengembangan petani kecil. Keberlanjutan adalah peran lembaga yang 
memimpin pengembangan  dan penguatan kapasitas dan sistem pendampingan usaha pertanian 
pedesaan. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan teknologi tepat guna dalam pengelolaan 
budidaya, pasca panen, dan pengolahan kakao. Pelaksaaan kegiatan ini dapat bermanfaat bagi petani 
sehingga mampu menerapkan teknologi pasca panen kakao dengan baik sehingga meningkatkan mutu 
produk dan pendapatan kelompok. Harapan yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah adanya 
peningkatan mutu biji kakao sehingga memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 
 

METODE	KEGIATAN	
Kegiatan ini dilaksanakan selama 8 bulan dari bulan Januari-Agustus 2023. Mitra dalam 

kegiatan ini adalah Kelompok Tani Mekar Nadi yang beranggotakan 21 orang dan Kelompok Tani Tunas 
Jaya yang beranggotakan 23 orang yang berlokasi di Desa Asahduren, Kecamatan Pekutatan, 
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Kabupaten Jembrana, Bali. Metode pelaksanaan kegiatan PM-UPUD Kelompok Tani Kakao Desa 
Asahduren, Kabupaten Jembrana yang direncanakan yaitu menggunakan metoda tatap muka dan 
memberikan penyuluhan, pelatihan,  dan praktek langsung agar mitra mendapatkan pengetahuan 
mengenai pengelolaan budidaya, pasca panen, dan pengolahan kakao. Pelatihan langsung yang 
dipimpin oleh instruktur berpengalaman di lapangan, memungkinkan peserta untuk menggunakan 
keterampilan yang diberikan dan menghadapi tantangan pengolahan pasca panen. 
Prosedur Kegiatan PM-UPUD yang dilaksanakan yaitu sebagai berikut. 

1. Survei lokasi untuk pelaksanaan kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan praktek.  Survey dilakukan 
untuk mendata jumlah kelompok, menentukan tempat pelaksanaan penyuluhan, tempat 
pelatihan, dan tempat praktek 

2.  Wawancara dan tanya jawab mengenai tantangan yang dihadapi mitra, rencana aksi yang 
menguraikan cara mengatasi tantangan pertanian kakao. Mitra akan diberikan materi yang telah 
disiapkan oleh tim dalam bentuk modul produk olahan kakao.  Diberikan pertanyaan terkait 
dengan kegiatan pengolahan kakao, secara lisan dan tulisan, sebelum pelaksanaan berupa pre 
test dan setelah pelaksanaan kegiatan, berupa post test 

3. Penyerahan bantuan peralatan kepada mitra untuk mendukung kegiatan pasca panen kakao.  
Peralatan yang diberikan terkait dengan pelaksanaan budidaya, peralatan sabit, gunting, artco.  
Peralatan untuk proses pasca panen berupa kotak fermentasi dan alat pengering solar dryer. 

4. Pelaksanaan cara budidaya (GAP), penangananan produk (GHP), penanganan yang baik (GMP) 
kakao.  

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Dari hasil survei pra operasional kami memperoleh data bahwa  petani kecil belum 
memanfaatkan teknologi dengan benar. Hambatan yang terjadi adalah bidang komunikasi yang 
berkaitan dengan proses transfer teknologi. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap 
sistem transfer teknologi. Karena kurangnya pemahaman dan dukungan petani, transfer teknologi 
hanya bersifat sementara dan tidak bertahan lama. Pemanfaatan teknologi tidak memperhitungkan 
efektivitas teknologi dan perekonomian, sosial budaya dan lingkungan daerah tidak  dapat menjamin 
peningkatan pendapatan petani, sehingga sulit berkembang dan akhirnya gagal. 

Solusi yang diberikan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra sesuai dengan 
permasalahan mitra adalah memberikan Teknologi Tepat Guna dalam pengelolaan budidaya, pasca 
panen, dan pengolahan kakao. Mitra mendapatkan pengetahuan mengenai cara budidaya (GAP), 
penangananan produk (GHP), penanganan yang baik (GMP) kakao. Selain itu, mitra juga mendapatkan 
bantuan peralatan budidaya, pasca panen dan pengolahan kakao. Teknologi sistem tanam dapat 
meningkatkan produksi pertanian, dan teknologi pasca panen tidak hanya dapat mendorong 
peningkatan produksi, tetapi juga meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan oleh petani. 

Pada kegiatan ini, mitra mendapatkan penyuluhan dan praktek langsung dalam budidaya 
tanaman kakao dan penanganan pasca panen tanaman kakao. Berikut adalah uraian masing-masing 
kegiatan. 
a. Penanganan Budidaya (GAP) tanaman kakao 

Penanganan Budidaya (GAP) tanaman kakao merujuk pada penerapan praktik pertanian yang 
baik dalam budidaya tanaman kakao. GAP (Good Agriculture Practices) adalah panduan umum yang 
digunakan untuk melaksanakan budidaya tanaman hasil pertanian secara benar dan tepat, dengan 
tujuan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Berikut adalah kegiatan praktek 
penerapan Budidaya (GAP) tanaman kakao oleh mitra. 
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Gambar 1. Penerapan Budidaya Tanaman Kakao 

 
Prinsip dan Teknik yang dapat diterapkan dalam penanganan budidaya tanaman kakao 

meliputi : 
1. Persiapan lahan: Melakukan persiapan lahan yang baik sebelum menanam tanaman kakao, 

termasuk membersihkan lahan dari gulma dan memperbaiki struktur tanah (Marasabessy et 
al., 2023). 

2. Pembibitan: Memilih bibit kakao yang berkualitas dan melakukan pembibitan dengan benar, 
termasuk pemilihan biji yang sehat dan pengolahan bibit sebelum ditanam tanah (Pattirane, 
dkk., 2022). 

3. Pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman): Melakukan pengendalian hama dan 
penyakit pada tanaman kakao, seperti penggunaan pestisida yang tepat dan pemantauan rutin 
terhadap serangan OPT (Alim et al., 2020) (Abdillah et al., 2023). 

4. Sanitasi: Menjaga kebersihan perkebunan kakao dengan membersihkan sisa-sisa tanaman 
yang mati, membuang sisa-sisa panen, dan menjaga kebersihan alat-alat pertanian (Susanto, 
2008) 

5. Pemangkasan: Melakukan pemangkasan pada tanaman kakao untuk memperbaiki struktur 
tanaman, membuang ranting-ranting yang tidak produktif, dan memperbaiki sirkulasi udara 
(Nasaruddin et al., 2020) 

6. Pemupukan: Memberikan pupuk yang sesuai dengan kebutuhan tanaman kakao, termasuk 
pupuk organik dan pupuk anorganik yang mengandung unsur hara yang diperlukan oleh 
tanaman (Awaluddin et al., 2019) 

7. Waktu panen: Melakukan panen pada waktu yang tepat, yaitu ketika buah kakao sudah 
matang sepenuhnya (Saputro dan Helbawanti, 2020). 
 

b. Penanganan pasca panen tanaman kakao 
 Pengolahan pasca panen tanaman kakao ini penting untuk menjaga mutu biji kakao dan 
meningkatkan nilai jualnya (Artanti et al., 2022). Penanganan pasca panen perlu diperhatikan supaya 
biji kakao dapat tetap optimal dan siap untuk diproses lebih lanjut menjadi produk-produk kakao yang 
berkualitas (Kongor et al., 2016). Berikut adalah kegiatan praktek penanganan pasca panen tanaman 
kakao oleh mitra. 
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Gambar 2. Penanganan Pasca Panen Tanaman Kakao 

 
Penanganan pasca panen tanaman kakao terdiri dari beberapa tahapan yang dapat dilakukan 

untuk menjaga mutu biji kakao agar tetap optimal (Widayat, 2015) meliputi: 
1. Fermentasi : Setelah dipanen, biji kakao perlu difermentasi untuk menghilangkan lendir yang 

menempel pada biji dan menghasilkan aroma dan rasa yang khas. Biji kakao yang telah 
dipanen ditempatkan dalam tempat fermentasi dan dibiarkan selama beberapa hari (Hartuti 
et al., 2018). 

2. Pencucian: Setelah difermentasi, biji kakao dicuci menggunakan air bersih untuk 
menghilangkan sisa-sisa lendir dan kotoran. Pencucian juga membantu memperbaiki bentuk 
biji, warna kulit biji, dan mengurangi kadar kulit biji. 

3. Pengeringan: Setelah dicuci, biji kakao perlu dikeringkan agar kadar airnya turun. Biji kakao 
dapat dikeringkan di bawah sinar matahari atau menggunakan mesin pengering. Selama 
proses pengeringan, biji harus secara rutin dibalik agar keringnya biji merata dengan 
sempurna. 

4. Sortasi : Setelah pengeringan, biji kakao perlu disortasi untuk memisahkan biji yang baik dari 
biji yang cacat atau rusak. Sortasi dilakukan berdasarkan ukuran, warna, dan kualitas biji. 

5. Pengemasan dan penyimpanan : Setelah disortasi, biji kakao siap untuk dikemas dan disimpan. 
Pengemasan yang baik akan melindungi biji dari kelembaban, udara, dan serangga. Biji kakao 
yang telah dikemas kemudian dapat disimpan dalam kondisi yang sesuai untuk menjaga 
kualitasnya. 
 

  

  
 

Gambar 3. Tahap Fermentasi Biji Kakao 
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Fermentasi merupakan proses penting dalam pengolahan biji kakao dan menentukan cita rasa 
kakao serta produk-produknya. Proses fermentasi melibatkan mikroorganisme asli, seperti bakteri dan 
ragi, yang terdapat dalam pulp kakao (Coronado et al., 2019). Prosesnya biasanya memakan waktu 5-
8 hari, tergantung jenis kakaonya (Nizoz et al., 2021). Cara fermentasi yang paling umum dilakukan 
adalah dengan menggunakan kotak kayu yang berlubang untuk pembuangan udara dan air, yang 
ditutup dengan kantong goni basah atau daun pisang. Biji kopi dibalik dan dipindahkan ke kotak kedua 
setelah tiga hari. Proses fermentasi sangat penting untuk menghasilkan produk kakao dan coklat 
berkualitas tinggi (Domínguez-Pérez et al., 2020). Proses fermentasi biji kakao memiliki manfaat yaitu 
membantu memecah serat pada daging buah sehingga lebih mudah dipisahkan dari biji kakao. 
Fermentasi juga menciptakan rasa dan keasaman pada produk kakao yang lebih dapat diterima oleh 
kebanyakan orang (Nizoz et al., 2021). Proses ini membantu mengurangi rasa pahit, asam, dan 
astringency, serta menciptakan rasa coklat yang diinginkan. Fermentasi meningkatkan kualitas biji 
kakao dan produknya karena dapat menciptakan profil rasa yang konsisten, dan dapat meningkatkan 
nilai pasar biji kopi tersebut (Pereira et al., 2017). 

Berdasarkan hasil kegiatan, terlihat bahwa pemahaman teknologi, keahlian dan kemampuan 
mitra pada program yang dilaksanakan mencapai 85%. Program yang dilaksanakan yaitu proses 
teknologi fermentasi mencapai 95%. Hasil monitoring dan pendampingan menunjukkan bahwa 
kelompok mitra sasaran telah melakukan keberlanjutan program dengan melaksanakan kegiatan 
program yang telah diberikan diantaranya proses fermentasi biji kakao sampai menghasilkan biji kakao 
terfermentasi. Pada kegiatan ini, mitra telah mendapatkan manfaat langsung yaitu berupa 
peningkatan penjualan biji kakao dimana petani telah menghasilkan biji kakao terfermentasi yang 
berkualitas yang sesuai standar, dengan harga kering mencapai Rp. 55.000 per kg, sedangkan biji kakao 
yang tidak difermentasi hanya dihargai Rp 25.000 – Rp. 28.000 per kg. Dengan demikian, mitra telah 
mendapatkan peningkatkan pendapatan sekitar 50%. 

Mutu biji kakao yang difermentasi harus memenuhi standar nasional Indonesia. Mengacu pada 
standar SNI 2323-2008, biji kakao diartikan sebagai benih tanaman kakao (Theobroma cacao L.) yang 
diperoleh dari biji kakao polongan atau biji kakao lindaca yang telah matang, dicuci atau tidak dicuci, 
dikeringkan dan dibersihkan (BSN, 2008). Berdasarkan definisi tersebut, baku mutu tidak berlaku bagi 
biji kakao yang tidak melalui proses fermentasi. Persyaratan umum biji kakao menurut standar SNI 
2323-2008 tidak mengandung serangga hidup, kelembaban maksimal 7,5%, tidak boleh ada biji 
berasap, biji hama dan/atau biji berbau asing atau benda asing. Mutu  kakao seri sangat dipengaruhi 
oleh karakteristik genetik tanaman, lingkungan fisik, cara budidaya dan penanganan pasca panen 
seperti pemanenan, fermentasi, pencucian, pengeringan dan pengangkutan (Towaha, 2012). Dalam 
perdagangan diketahui bahwa biji kakao diklasifikasikan berdasarkan berat biji (jumlah biji). Biji kakao 
tergolong AA jika jumlah biji kakao per 100 g sampel maksimal 85 biji, grade A kurang lebih 86-100 biji, 
grade B 101-110 biji, grade C 111-120 biji, dan grade S 111-120 biji. lebih dari. 120 buah (BSN, 2008). 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kelompok Tani Mekar Nadi dan Kelompok Tani Tunas Jaya memiliki kemampuan dan 
keterampilan dalam menanam dan mengelola tanaman kakao secara komprehensif. Keterampilan 
yang diterapkan kelompok mitra proyek PM-UPUD pada tahun 2023 antara lain penerapan teknologi 
budidaya kakao dan penerapan teknologi fermentasi biji kakao. Kegiatan PM-UPUD dapat 
meningkatkan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di kalangan 
anggota kelompok petani kakao. Perlu dilakukan pendampingan lebih lanjut kepada mitra binaan agar 
dapat mandiri mengolah biji kakao dan menghasilkan produk olahan kakao yaitu coklat bubuk dan 
coklat batangan. 
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